Spirit Membangun Peradaban
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ak terasa, kita sudah memasuki pe-

kan ketign Ramadhan 1442 H. Ini

Ramadhan kedua yvany kits fakani di

tengah pandemi Covid-19.

Numnsa Ramadhan yasyg dulu Hlum{:

kmdm;lnzl gempita, juga penuh
bersamaan yang esat RRp&
mwﬁmuummﬁi s
| untuk senantiasa mematuhi proto
kﬂum.

Vaksinasi telah bergulir, tetapi belwmn bisa
menjanghkan semua. Artinva, kKiEa masih ha-
rize bersabar dan disiplin menjaga jarak, me-
ngenakan masker, serta kebersihan
musing-masing sebagai melawan
pandemi dan menjaga keselamagan dirl.

et menjalankan protokol ke-

sehatan . pekean labu sayva menyempat-
kmﬂiﬂhemﬁdnmdhnuﬂﬂdiﬁmu
LHlﬂndl.rlAuh Kalimantan Se

wesl Tengah, Nusa Tengpara Ti-
murm&nhhn'fmnhmﬂﬂ'm

Dalam perjumpaan dengan
=zaya mermsaksn hangainya sambutan dan
antisiasme mereka.

Sava terharu sebonlbgous Kagum atas kost-
nyi “resilionsi masyarakat” kita, somangat
hidup mereka dalam menghadapi pandemi
Covid-19 berkepanjangan, tekanan ekonomi
mmhp:hhm. hingga dahsyatnya ben-

mmmmwm
mﬁ.ﬁhmmﬂmmhlﬁm

Harapan mercka sederhana: kehadiran
negara dan pemimpinnya, serta kepedulian
dlnuhuutlnﬁ.m-mllnihmym;
berkecukupan dan berkelebihan

St urshiin tersebut seolab me mbukakan
mata batin kita tentang hikmah perstuan,
baik uan sesams umat | Sesama
amak lintas s, suku dan agama, moo-
Fam pada akhirnva, persatuan dalam ailai
hur kemanusiaan yang sama.

Hmmrnm
Upaya untuk semakin memahami hik-
miah Ramadhan ini kisn wrbuka, tatkala kita
berkesempatan melewatl malom 17 Rams-
dhan, vang selamy ini kita pahami sebogai
Numdul Quran atau malam diturunkannya
Alquran.

focrasrumgy s e
Ang me ran such
umat lskam sehagai petunjuk, penjelas, dan
pembeda antara yang benar dan yvang salah,

Ini harus menjadi pengingat bagi kita,
khususnys wnat Ik, entuk kembab mem-
pedafad dan men oilui-nilal Adguran
sebagal rujukan bmfl-nhl , dan
mnquhhnpnhp&:rhh

Karesa itw, upaya “membumioon Algur

m‘mnnﬂn;uﬂuhmhuunhrﬁ.-
ter, integritas, dan peradaban kita sebagai
bangsa.

Dalam konteks inl, makna “membumikan
Alquran” tentu bukan dibangun di sins pra-
Ry e
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Tentu bukan. Sebab, merujuk pendapat
para ulam, kial, dalam riipn haldlkinmea,
Alquran memang U membumi ketika
Adlab SWT menummikan ayal Alguran kepada

th o dﬂ'ﬂlhlj’.

yang mem-
mm;hjm “masi l:uluyu peri-
mﬂmhhMﬁniw

Unmkhuw‘memhumﬁln&ub
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pikir kita mencerminkan nilai Qurani. Yakni,

rbedaan, dan pﬂhlli kepada knum
dlt anak yatim, dan yang termarginal
kan; serta menjaga keberdanjutan kelestarian

alam dan lingkungan di sekitar kita.
Tentu semua ind tidak semudah diucap-
kan. Untuk im, dianjurdkan bagi kita saling

menasdhati dan menguatkan & b bk -
wn agar kith mampo ikan kebaikan
bag mas bangsa, dan negam

Untuk mewujudken itn, dibutohkan cars
i
lankan n demntrmbﬁtnrrt!t‘:rn:u?'m
nﬂ-tﬂim.hﬂuﬁﬂ!&rdmm
ma moderatisme ind.
w‘mn,hi:;‘;'l “;‘Lﬂ;:;i
AT M alan
salahan nmat vang belaknngan e q:m
akihat perbedasn pamahaman keagamaasn,
mﬂnmp-mmnpiﬂnnpulﬂmym
bermacam-macam.

Kita harus belajar dari dunia Arah. Bang-
sa Arab yang memiliki budaya dan bahasa
sama, tetapi terpecah menjadi 22 negara
berbedu

Sementara itu, kita bangsa Indonesia
terdin atas ramsan suku bangsa, baha-

sn, dan budava, Alhsmdulillsh biss menjadi
st NKRIL Tentu, dan kerulaman
tak hadir sendiri tanpa dirawat dan diper-

Fondasi bni haras kita pﬂ'hlunhn. de-
agan mengokohkan
maoderat dan progresid, bukiin ph hhﬂn—
gamaan vang justra membangun benteng
perbedaan, menotup ruang dialog, serta
snlingcw'l;n.
Dengan spirit Ramadhan vang teduh dan
minguatkan, kita puiunt pmwtum dan
}“!
[ nilal-nilai unkersalitas Alguran,
nsya Allah, bersama-sama Kita bisa
menghadirkan kemaslahatan, juga memba-
ngun perndshan Indonesia vang lebih aman
d:u damal, adil, dan sefahtera, serta lebih
maju dan mendunis. @



